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UMKM adalah suatu usaha yang sangat memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan dalam peran pembangunan ekonomi masyarakat, karena UMKM 

membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak sehingga mampu mengurangi 

tingkat pengangguran. Penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Penyajian Laporan Keuangan Pada UMKM Keripik Japa 

di Kec. Dau, Kota Malang. membahas  tentang proses penyajian laporan keuangan 

beserta faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut. Apabila seseorang sudah 

memahami akuntansi berarti orang tersebut mampu memahami dan mengerti 

siklus-siklus akuntansi, oleh karena itu diharapkan bagi pihak UMKM yang ada 

tetap memperhatikan terkait dengan latar belakang pendidikan sehingga apa yang 

menjadi usaha dan arus penghasilan dapat terselesaikan dengan baik.  

Penelitian ini dilakukan pada UMKM keripik Japa Dau Kota Malang, 

dimana pada penelitian ini peneliti menganalisis dan meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat penyajian laporan keuangan. Jenis penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif. Karena penelitian ini 

mengevaluasi tentang hubungan antara variabel penelitian dengan menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya  dan berfokus pada penjelasan antara variabel.  

Kata Kunci: Lama Usaha, pendidikan, Penyajian Laporan Keuangan, UMKM, 

Ukuran Usaha 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

UMKM adalah suatu usaha yang sangat memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan dalam peran pembangunan ekonomi masyarakat, karena UMKM 

membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak sehingga mampu mengurangi 

tingkat pengangguran. Menurut UU no 20 tahun 2008 menyatakan UMKM 

mendorong pertumbuhan ekonomi dalam mewujudkan Stabilitas Nasional. 

Beberapa kelemahan yang dihadapi UMKM dalam dalam proses penyajian 

laporan keuangan biasanya karena catatan transaksi-transaksi keuangan yang tidak 

lengkap, minimnya pengetahuan tentang akuntansi, rendahnya SDM dan lain-lain 

(Agus,2017). UMKM biasanya mengukur tingkat keberhasilan usahanya hanya 

dilihat dari seberapa besar tingkat penghasilan yang diperoleh UMKN perbulan 

atau pertahun tanpa memperhatikan indikator – indikator lainnya.  

Pelaku UMKM pada dasarnya kurang mengerti dan memahami pentingnya 

pembuatan laporan keuangan, oleh karena itu mereka seringkali hanya membuat 

catatan-catatan dari setiap transaksi yang terjadi dalam UMKM. Dengan demikian 

pelaku UMKM sangat membutuhkan penyusunan laporan keuangan yang benar 

agar bisa mengetahui dengan jelas kondisi keuangan perusahaanya, karena dengan 

begitu perusahaan bisa mengetahui kendala – kendala apa saja yang terjadi dalam 

proses penyajian laporan keuangan. Laporan keuangan juga menjadi tolak ukur 

pemerintah dalam memberikan modal usaha bagi pelaku UMKM selama 

menjalankan usahanya.  



 Dalam akuntansi, pelaku UMKM dapat mengajukan pinjaman atau kredit 

kepada Bank harus memenuhi persyaratan terlebih dahulu yaitu dengan 

mengajukan laporan keuangan (Warsono, 2010). SAK EMKM lebih mudah 

dipahami oleh pengusaha dan harus disesuaikan agar pelaku UMKM bisa melihat 

dan mengetahui kondisi keuangan perusahaan mereka sehingga dengan begitu 

mereka dapat mengukur kinerja mereka dalam menjalankan usahanya.  

Berdasarkan uaraian diatas maka peneliti mengambil judul “Faktor Faktor 

Yang Mempengaruhi Tingkat Penyajian Laporan Keuangan Pada UMKM Keripik 

Japa, kec. Dau, kota Malang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah latar belakang pendidikan, lama usaha, dan ukuran usaha 

berpengaruh terhadap tingkat penyajian  laporan keuangan pada UMKM 

Keripik Japa, kec Dau, kota Malang? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui latar belakang pendidikan, ukuran usaha dan lama 

usaha, berpengaruh terhadap tingkat penyajian laporan keuangan pada 

UMKM Keripik Japa, kec. Dau,  kota Malang. 

1.4 Manfaat 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat yang diperoleh peneliti selama melakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor tingkat penyajian laporan keuangan pada UMKM 

Keripik Japa Kec. Dau, kota Malang. Dan juga peneliti dapat menerapakan 

ilmu yang didapatkan peneliti selama di bangku perkuliahan. 



2. Bagi Universitas 

⮚ Hasil atau penelitian dapat dijadikan refrensi sebagai acuhan dan 

bahan mata kuliah untuk masa yang akan datang. 

⮚ Meningkatkan kualitas SDM mahasiswa Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang khususnya Fakultas Ekonomi 

3. Bagi Pelaku Usaha 

Dengan adanya penelitian ini pelaku usaha bisa mengetahui faktor apa saja 

yang mempengaruhi tingkat penyajian laporan keuangan pada UMKM 

keripik Japa Kecamatan Dau Kota Malang 
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